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MANAJEMEN RISIKO  DALAM  BERUSAHA  

   

MENGAMBIL RISIKO DALAM USAHA 

 

A. Pengertian Risiko 

Istilah  Risiko sudah biasa dipakai dalam kehidupan sehari-hari , tetapi pengertian secara 

ilmiah Pengertian secara Ilmiah Risiko sampai saat ini masih tetap beragam. Namun dalam 

hal ini kita simpulkan  bahwa Risiko merupakan sesuatu yang selalu dikaitkan dengan 

masalah kerugian . 

Risiko(risk) adalah  kemungkinan timbulnya kejadian yang dapat mengakibatkan kerugian. 

Risiko atau kejadian yang mengakibatkan kerugian, mungkin terjadi atau mungkin juga tidak. 

Kerugianan yang diderita mungkin saja besar atau kecil. Semua itu tergantung pada kondisi 

dan kemampuan kita melakukan antisipati untuk menghadapinya. Suatu risiko mungkin dapat 

dihindarkan, diperkecil atau bahkan dialihkan kepada pihak lain. 

 

B. Unsur – unsur Risiko 

Berdasarkan suatu pengertian risiko timbul dari suatu kemungkinan adanya kejadian yang 

mengakibatkan kerugian, maka dapat kita simpulkan bagwa ada tiga unsur yang dapat 

menimbulkan risiko, yaitu : 

1. Kejadian (event) 

2. Kemungkinan (probability) 

3. Akibat (impact) 

 

C. Macam – macam Risiko  

Didasarkan atas penyebabnya, risiko dapat dibedakan bmenjadi dua , yaitu risiko keuangan 

dan risiko operasaional. 

1. Risiko Keuangan Risiko keuangan adalah jenis risiko yang disebabkan oleh faktor-faktor 

    keuangan.  

2. Risiko Operasional Risiko operasional adalah jenis risiko yang disebabkan oleh faktor 

    faktor operasional,seperti faktor manusia, teknologi produksi,sistem operasional dan 

    sebagainya. 

 



D. Manajemen Risiko 

Manajemen risiko adalah suatu proses kegiatan yang berkaitan dengan perencanaan, 

pengorganisasian, pengaturan, dan pengendalian risiko sebagai suatu antisipasi yang 

ditujukan untuk menghindarkan, meninimalkan(memperkecil). Atau memindahkan risiko 

kerugian kepada pihak lain. 

 

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menerapkan menejemn risiko, diantaranya: 

1. Membuat unit manajemen risiko dibawah dewan direksi 

2. Membuat unit manajemen risiko ditiap tingkatan manajemen 

3. Membuat unit manajemen di setiap bagian (fungsi) 

 

E. Sikap dan Manfaat Risiko 

Sikap orang dalam menghadapi risiko dengan sikap yang berbeda – beda. Ada yang berusaha 

menghindar, ada yang berani menghadapi risiko, sementara yang lainya ada juga bersifat 

apatis, tidak peduli, atau tidak terpengaruh oleh kemungkinan datang risiko. 

 

Manfaat menangani risiko 

Manajemen perusahaan yang mampu menangani risiko dengan baik akan memperoleh 

manfaat sebagai berikut : 

1. Dapat memperlancar fungsi operasional perusahaan  

2. Memungkinkan terhindar dari kerugian besar atau kebangkrutan yang disebabkan oleh  

    peristiwa-peristiwa luar biasa 

3. Dapat memperlancar tujuan perusahaan 

 

F. Pengelolaan Risiko 

Ada beberapa strategi yang dapat dijalankan untuk mengelola risiko, yaitu dengan pola 

pengantisipasian berdasarkan : 

1. Strategi menghindar 

2. Strategi mengurangi 

3. Strategi mengalihkan, dan 

4. Strategi mendanai sendiri 

 

 

 



G. UPAYA  PENANGGULANGAN  RISIKO 

Agar Risiko yang dihadapi bila terjadi tidak akan menyulitkan bagi yang terkena, maka 

risiko-risiko tersebut akan menyulitkan bagi yang terkena ,maka Risiko-risiko tersebut harus 

selalu di upayakan untuk  diatasi/ditanggulangi ,sehingga ia dapat menderita kerugian  atau 

kerugian  yang  diderita  dapat di minimumkan. Sesuai dengan sifat dan objek yang terkena 

risiko ada beberapa cara yang dapat dilakukan (Perusahaan) untuk meminimumkan risiko 

kerugian, antara lain : 

Cara  yang  dapat  dilakukan (Perusahaan) untuk meminimumkan risiko kerugian antara lain : 

A). Mengadakan Pencegahan dan Pengurangan terhadap kemungkinan terjadinya peristiwa 

yang menimbulkan kerugian. Misalnya : Membangun Gedung dengan Bahan-bahan yang 

anti kebakaran / terbakar, Mengadakan Pendekatan Kemanusiaan untuk mencegah  

terjadinya pemogokan terjadinya pemogokan, sabotase dan  lain-lain. 

B). Melakukan Retense. Artinya : Mentolelir terjadinya kerusakan, membiarkan terjadinya 

kerugian dan untuk mencegah terganggunya operasi Perusahaan akibat kerugian  tersebut 

disediakan  sejumlah  dana untuk menaggulanginya. Contoh: Pos Biaya  lain-lain atau 

tak terduga  dalam Anggaran Perusahaan. 

C). Melakukan  Pengendalian  terhadap Risiko. Contoh: Melakukan Perdagangan berjangka  

untuk  menanggulangi  Risiko kelangkaan dan Fluktuasi harga. 

D). Mengalihkan /Memindahkan risiko kepada pihak lain ,yaitu dengan cara mengadakan 

kontrak Pertanggungan (asuransi) dengan Perusahaan Asuransi terhadap risiko tertentu, 

dengan membayar sejumlah premi asuransi yang telah ditetapkan, sehingga perusahaan 

asuransi akan mengganti kerugian bila betul-betul terjadi kerugian yang sesuai dengan    

perjanjian. 

 

 

-----------SEKIAN------------- 


